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RINGKASAN 
 

Permasalahan penelitian ini adalah seberapa jauh penerapan pemberdayaan 
dengan pendekatan penguatan modal sosial melalui pendekatan Model Kemitraan 
Sosial, dimana peran pemerintah (donor) dan masyarakat sama kuat (equal-role) untuk 
pemberdayaan nelayan berpusat pada penguatan modal sosial (manusia) (human 
cenetered development) terlaksana secara efektif dalam menumbuhkan kemandirian 
mengatasi kemiskinannya ?. 
Untuk memecahkan permasalahan tersebut, penelitian tahun pertama ini bertujuan 
(1) Melakukan identifikasi dan merumuskan kearifan masyarakat lokal (local wisdom) 

dan atau kesepakatan lokal untuk merumuskan rencana implimentasi Model 
Kemitraan Sosial pemberdayaan masyarakat nelayan seperti apa yang dipikirkan 
dan dibutuhkan untuk keberlanjutan kemandirian rumahtangga nelayan itu sendiri. 

(2) Menyusun panduan Model Kemitraan Sosial pemberdayaan kemandirian 
kelembagaan masyarakat nelayan sesuai dengan harapan, kebutuhan dan 
aksesabilitas nelayan miskin itu sendiri sebagai temuan untuk pedoman 
penerapan action research pemberdayaan kemandirian nelayan skala kecil dalam 
penanggulangan kemiskinan secara berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dan PRA (participatory rapid appraisal) 
di empat desa pantai Kecamatan Lekok, Selat Madura. yang mewakili wilayah 
perikanan lebih tangkap pantai Utara Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan data 
kualitatif dan kuantitatif dari sumber primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan dari 
100 responden, yaitu sejumlah 25 responden per desa di empat contoh, melibatkan 
nelayan, isteri nelayan dan pemuda nelayan serta kelembagaan lokal mitra sosial 
rumahtangga nelayan kecil dan para pengelola kelembagaan lokat/ pembuat kebijakan 
pembangunan pesisir dan lautan lokal untuk pemberdayaan kemandirian nelayan. Data 
primer dikumpulkan menggunakan teknik partisipatori dengan pendekatan Participatory 
Poverty Assessment (PPA) dan Sustainable Livelihoods Approach (SLA). Data 
dianalisis secara deskriptif 
Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Tindakan konservasi cadangan ikan di pesisir Lekok memerlukan 

penguatan:”modal sosial” sebuah bentuk pendekatan Model Kemitraan Sosial . 
Model ini dimplimentasikan atas dasar prinsip kerja sebagai berikut :  
(a) Proses pemberdayaan masyarakat nelayan yang berpusat pada pembangunan 

manusia (human centered development).seutuhnya. 
(b) Dilakukan atas dasar prinsip partisipatori dan kemandirian masyarakat. 
(c) Bersifat multi dimensi sosial budaya, multi tahun dan multi tahapan. 
(d) Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan dengan suasana hubungan 

pendampingan bersifak kemitraan (equal role). 
(e) Mengacu penguatan kesepakatan dan kearifan masyarakat lokal (local 

wisdom). 
(f) Proses pemberdayaan untuk penguatan tindakan konservasi cadangan ikan 

dilakukan atas dasar prinsip pemecahan masalah (problem solving). 
2.  Rencana implimentasi tindakan konservasi ikan di pesisir Lekok dengan 

pendekatan Model kemitraan Sosial sebagai berikut 
 



No Program Instansi terkait Sasaran 

1 Penguatan norma dan  
system nilai religius, 
hemat, amanah dan jujur 

Akademisi, Tokoh Pesantren, 
Tokoh Lokal 

Penguatan kelembagaan 
lokal, menyepakati norma 
dan nilai hidup produktif dan 
aturan main konservasi 

2 Penguatan pengetahuan 
masyarakat pesisir 

BAPEDA, DKP, 
Dinas Perindustrian 

Pelatihan keuangan, 
permodalan dan 
keterampilan pemanfaatan 
Konservasi cadangan ikan 

3 Membebaskan nelayan 
dari hutang yang membelit 
secara bertahap 

Dana CSR dari Industri (PT. 
Indonesian Power, Samsung 
dll) dan dukungan Kredit 
Mandiri, serta bimbingan 
spiritual dari pesantren 

Penguatan modal sosial 
nelayan , membebaskan 
dari hutang informal , 
membentuk dana paceklik 
dan pembudayaan 
shadaqah produktif 

4 Penguatan Aletrenatif Mata 
Pencaharian Masyarakat 
pesisir 

BAPEDA, PT. 
Indonesian Power, 
Otoritas Angkatan Laut, DKP 
dan Dinas Perindustrian 

Usaha jasa wisata laut dan 
pemasaran ikan olahan 
bermutu, mengurangi 
eksploitasi ikan untuk tujuan 
konservasi 

5 Konservasi Cadangan 
Ikan, Perlindungan Abrasi 
Laut, Greenbelt Mangrove 
dan Terumbu Karang 
Buatan 

BAPEDA, Dinas 
Lingkungan Hidup, 
DKP dan Industri 

Penanaman mangrove, 
terumbu karang dan 
Perlindungan cadangan ikan 

6 Pantai bersih dan higienis Kantor Kecamatan, 
Kantor Desa dan 
Masyarakat 

Pembersihan sampah 
menjadi pupuk organik cair 

7 Pengelolaan SDI Pesisir 
atas dasar hak 

PERDA/DPRD/ 
Bupati 

Pengaturan hak 
pemenfaatan dalam 
pemanfaatan SDI dan 
konservasi 

 

2. Panduan implimentasi pemberdayaan nelayan berbasis kearifan masyarakat local 
dengan pendekatan Model Kemitraan Sosial adalah melakukan penguatan modal 
social sebagai berikut : 

(1) Penguatan Kelembagaan Tingkat Pertama m yaitu : pengaturan pemanfaatan SDI 
 Lekok atas dasar Hak Pemanfataan mengacu pada UU Otonomi Daerah dengan 
 langkah penguatan kesadaran bahwa konservasi merupakan langkah urgen dan 
 mendesak agar pemanfaatan ikan di pesisir Lekok berkelanjutan . Untuk menyebar 
 luaskan kesadaran tersebut, masing-masing desa pantai perlu mempromosikan 

adanya Tokoh Konservasi yang bertugas menyampaikan dan menyebar luaskan 
langkah kegiatan untuk Konservasi, menerima usulan masyarakat nelayan untuk 
keberlanjutan konservasi perikanan di pesisir di kawasan desanya masing-masing. 

(2) Penguatan Kelembagaan Tingkat Kedua, yaitu membentuk lembaga Koordinator 
 Konservasi Kawasan Pesisir (K3P) Lekok dengan mengkoordinasikan dan 

melibatkan unsur pemerintah kecamatan, LSM (YBDN), BAPEDA, Dinas terkait. 
 Korporasi (khususnya PT.SANTOS, PT. Indonesian Power dll) dan Wakil 

Kelembagaan 



 Nelayan yang sudah ada seperti Putera Samudera, POKWASMAS dan Wakil Tokoh 
 Konservasi Masyarakat Nelayan dari empat desa pantai di Kecamatan Lekok dan 
 Akademisi dari Fak. Perikanan dan Ilmu Kelautan. Struktur kelembagaan tersebut 
 disajikan di Lampiran 8.. 
(3) Penguatan Kelembagaan Tingkat Ketiga, yaitu sambil menunggu pengaturan 
 berkenaan dengan Hak Nelayan Kecil dalam memanfaatan Ikan di kawasan pesisir 
 Lekok disepakati langkah penyelesaian permasalahan nelayan kecil dengan alat 
 tangkap yang dinilai tidak ramah lingkungan di Pesisir Lekok dengan aturan lokal 
 sebagai berikut : 
 Langkah Ke I : menyusun kesepakatan lokal adanya batasan wilayah operasi 
 penangkapan ikan yang menggunakan alat tangkap tidak ramah lingkungan (mini 

trawl dll.) yang memperoleh panduan dan petunjuk dari pemerintah (PEMDA, DKP 
bersama POLAIRUD) Kabupaten Pasuruan mengacu pada penerapan UU 
Perikanan No. 31/2004 

 direvisi menjadi UU No. 45/2009 dan UU Pengelolaan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 
 dengan memeprtimbangakn kondisi nyata kesejahteraan nelayan kecil di lapangan. 
 Langkah Ke II : nelayan bersama pemerintah mencari solusi penggunaan teknologi 
 pengganti alat tangkap tidak ramah lingkungan (mini trawl) dengan alat tangkap 

yang ramah lingkungan.. 
 Langkah Ke III : mendorong pemerintah Pusat/ Daerah untuk mengatur Hak 
 Pemanfaatan Ikan di kawasan pesisir oleh Nelayan Kecil dan agar tidak 

menimbulkan  salah tafsir pemerintah perlu mempertegas penamaan “jaring 
tongep” apakah sebagai “mini trawl” atau “pukat pantai” dengan dasar batasan dan 
ketentuan yang baku dan kokoh. 

  Adapun aturan untuk penerapan Model Kemitraan Sosial berbasis kearifan 
 masyarakat lokal Lekok untuk tujuan konservasi telah tersusun dan telah 

memperoleh kesepakatan masyarakat nelayan lokal dan dukungan pemerintah dan 
swasta. :  

 Dari hasil penelitian ini disarankan berbagai langkah sosialisasi kesepakatan 
 sebagai berikut 

a. Semua pihak, baik pemerintah, swasta dan masyarakat nelayan Lekok yang 
terlibat dalam proses dialog publik ini perlu ikut serta menyebarluaskan rencana 
dan panduan penguatan konservasi cadangan ikan di pesisir Lekok khususunya, 
Selat Madura pada umumnya. 

b. LSM Yayasan Bumi Darun Najah perlu mengawal program dan panduan 
pemberdayaan ini serta menggalang dukungan program /anggaran agar program 
dan panduan pemberdayaan berbasis kearifan masyarakat lokal dengan 
pendekatan Model kemitraan Sosial ini mencapai tujuan dan manfaat 
semaksimal kemampuan dan haeapan 
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